ABSTRAK

Bidang investasi dalam pasar modal yang banyak diminati oleh investor domestik
maupun investor asing adalah dalam bentuk saham perusahaan-perusahaan yang Go
Public. Seorang investor yang cerdik, sebelum menanamkan dananya (investasi) pada
suatu saham akan melakukan proses analisis terlebih dahulu. Hal tersebut dilakukan
karena sifat saham yang sangat peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, baik
perubahan kondisi pasar uang, perekonomian maupun situasi politik dalam negeri.
Kondisi keuangan dan kinerja perusahaan pada umumnya masih memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap pembentukan harga saham.

Penelitian ini memiliki tujuan : (1) Untuk mengetahui kinerja perusahaan dengan
menggunakan analisis EVA. (2) Untuk mengetahui pergerakan saham perusahaan selama
periode 2002 sampai dengan 2006. (3) Untuk mengetahui pengaruh kinerja perusahaan
terhadap pergerakan saham perusahaan yang bersangkutan. Emiten sampel yang di teliti
adalah perusahaan yang masuk ke dalam kategori 10 saham dengan kapitalisasi pasar
terbesar menurut e-bursa.com. Dalam penelitian ini hanya 5 saham yang memenuhi
kriteria penelitian.

Selama periode penelitian, dalam masing-masing tahunnya, hanya satu
perusahaan yang secara konsisten memiliki kinerja baik dengan membukukan EVA
positif setiap tahunnya: yaitu Unilever Indonesia Tbk. Dari pergerakan harga saham
beberapa perusahaan, hanya dua emiten saham seperti ASII dan HMSP memiliki
pergerakan yang konsisten dari waktu ke waktu. Secara umum, bagi perusahaan-
perusahaan memiliki kinerja yang cukup baik, biasanya pada akhir tahun memiliki
kecenderungan harga saham naik. Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa kinerja
perusahaan dengan metode Economic Value Added tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh perilaku investor
pasar modal yang kurang mendasarkan sell-buy decisionnya pada pendekatan
fundamental.
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